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Sabilus Salikin (32): Zikir (2)

Ditulis oleh Redaksi pada Senin, 05 Februari 2018

Zikir sendiri terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan tingkat atau dergjat, yaitu sebagai
berikut:

PYXXYIXVXIXVDV DX D707 D200 2202000 Y0007 X077 7707777

Tigakategori tersebut adalah:

1) Zikirnya orang awam, yaitu dengan lisan, sedangkan hatinya lupa.
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2) Zikirnya orang khash (khusus), yaitu dengan lisan sedangkan hatinya hadir,

3) Zikirnya orang akhash (paling khusus), yaitu dengan hati yang hadir (tanpalisan),
(Jami’ul Ushul fil Auliy’, halaman: 78).

Bacajuga: Sabilus Salikin (31): Zikir (1)

Selain itu, dijelaskan pula empat pembagian zikir yang diterangkan di dalam kitab
Nasy’ atut Tasawuf;

1. Zikir dengan lisan
2. Zikir dengan qalbi
3. Zikir dengan sirri
4. Zikir dengan rdh

Apabila“zikir run” sudah benar, maka“zikir sirri”, galbi, dan lisan akan diam dari zikir.
Inilah yang kemudian disebut dengan zikir musyahadah. Dan apabila “zikir sirri” sudah
benar, maka hati dan lisan diam tidak berzikir dan hal ini disebut dengan zikir haibah dan
apabilazikir galbi sudah benar, maka lisan akan lamban untuk berdikir dan inilah yang
disebut dengan zikir allai dan zikir na‘ mai. Dan apabila hati lupa ber-zikir, maka yang
zikir adalah lisannya dan hal ini disebut dengan zikir ibadah, (Nasy’ atu al-Tasawuf al-
|slami, halaman: 162).

Kemampuan hati dapat terasa dan semakin jernih tatkala secara ajeg dan rutin terus digjak
untuk berzikir. Zikir tidak hanya menjadikan hati lebih jernih, zikir juga bisa menjadi obat
penenang tatkala hati sedang gunda. Segala penyakit hati seperti hasud, sombong, buruk
sangka, dan berbagai penyakit hati lainnya dapat sembuh dengan zikir.

Nabi SAW bersabda: Berzikir kepada Allah SWT adalah pengobat hati, (Jami’ ul Ushul fi
al-Auliya’, halaman: 163).

Disamping zikir menjadikan hati tenang, zikir juga menjadikan hidup seseorang menjadi
lebih mudah. Sebagaimana hal ini sering kitajumpai pada orang-orang khash, hidup
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mereka |lebih tentram dan tenang, hidup mereka sederhana namun tercukupi.

Rasulullah SAW bersabda: “Majelis zikir diturunkan kepada mereka ketenangan, para
malaikat mengitari mereka, mereka diliputi Rahmat, dan Allah SWT pun berzikir di Arsy-
Nya’..... Allah SWT berfirman: “Dan barangsiapa berpaling dari zikir kepada-Ku, maka
baginya penghidupan yang sempit”, (Jami’ul Ushul fi al-Auliya’, halaman: 165).

Y ahya bin Muadz berkata, “aku tidak menemukan kebahagiaan kecuali tiga hal. (a)
menemukan kenikmatan dalam berzikir. (b) putus asa dari manusia. (¢) merasa tenang
dengan zikir yang dijanjikan Allah”, (Hilyatul Auliya’ wa Thabagat al-Ashfiya’, juz 8,
halaman: 129).

Bacajuga: Sabilus Salikin (8): Tarekat, Teknik Berzikir Efektif

Salah satu keuntungan yang didapat dari majelis zikir adalah adanya jaminan keselamatan
akhirat bagi siapapun yang turut serta dalam majelisitu. Baik yang ahli ibadah, maupun
yang tidak, Allah SWT akan memenuhi permintaan dan memberikan ampunan bagi setiap
orang yang turut serta dalam majelis zikir tersebut.

DXXYX? DXXXXX70? DX0X7077707 D700 DX D200 D270 00?0 Y0077 77077
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Di dalam riwayat Muslim dikatakan, dari Abu Hurairah RA., dari Nabi SAW, beliau
bersabda: “ Sungguh Allah mempunyal malaikat-malaikat yang muliayang selalu berjalan-
jalan mencari majelis zikir, apabila mereka mendapatkan suatu majelis yang dipergunakan
untuk berzikir, maka mereka duduk di situ dan masing-masing malaikat membentangkan
sayapnya, sehingga memenuhi ruangan yang berada di antara ahli zikir dan langit dunia.
Apabilaahli zikir itu telah kembali ke rumah masing-masing, maka para malaikat itu naik
ke langit, dan kemudian ditanya oleh Allah ‘ azza wa jalla padahal Allah telah mengetahui:
“Dari manakalian datang?’ Paramalaikat menjawab: “Kami baru saja mendatangi hamba-
Mu di bumi yang membaca tashih, takbir, tahlil, tahmid dan memohon kepada-Mu.” Allah
bertanya: “ Apakah yang mereka minta?’ Malaikat menjawab: “Mereka minta surga.”
Allah bertanya: “ Apakah mereka pernah melihat surga-Ku?’ Para malaikat menjawab:
“Belum pernah.” Allah bertanya: “Bagaimana jika mereka pernah melihat surga-Ku?”’
Para malaikat menjawab: “Mereka juga mohon diselamatkan.” Allah bertanya: “Mereka
mohon diselamatkan dari apa?’ Para malaikat menjawab: “Dari neraka-Mu.” Allah
bertanya: “ Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku?’ Para malaikat menjawab: “Belum
pernah.” Allah bertanya: “Bagai mana seandainya mereka pernah melihatnya?’ Para
malaikat menjawab: “Mereka juga memohon ampun kepada-Mu.” Allah berfirman: “Aku
telah mengampuni mereka, maka Aku akan memenuhi permohonan mereka dan akan
menjauhkan mereka dari apa yang mereka mohon untuk diselamatkan.” Para malaikat
berkata: “Wahai Tuhan, di dalam majelisitu ada s Fulan, seorang hamba yang banyak
berdosa, ia hanya lewat kemudian ikut duduk bersama mereka.” Allah berfirman: “Kepada
Fulan pun Aku mengampuninya. Mereka semua adalah termasuk ahli zikir, yang tidak
seorang pun yang duduk di situ akan mendapatkan celaka’, (Riyadhus-Shalihin, halaman:
548).
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Seseorang berharap keselamatan namun tidak mau berjalan di jalan keselamatan.
ungguh, perahu tidak berjalan di atas daratan (Tanwir a-Qulub, halaman: 443).

Bacajuga: Sabilus Salikin (9): Lafal Dzikir yang Paling Utama

Berikut ini adalah Hadis yang menjelaskan etika berzikir dengan menggunakan tasbih;

PXXXYXXYXX? DXXXX707 D707 DX0X70770 DXXXXX00 D070 X007 Y0707 007777

348).

Ahmad bin Shalih menceritakan kepadaku, Abdullah bin Wahbin menceritakan kepadaku,
Amr mengabariku bahwa Sa’id bin Abi Hilal menceritakan kepadanya dari Khuzaimah,
dari ‘Aisyah binti Sa’ad bin abi Wagash dari bapaknya * Aisyah: Sesungguhnyadia
(ayahnya) bersama Rasilullah telah mendatangi seorang perempuan dan kedua tanganya
terdapat biji kurma dan batu kecil (kerikil) untuk membaca tashih, Nabi bersabda: “Aku
mangabarimu dengan sesuatu yang lebih mudah (daripada biji kurma atau batu kecil) dan
yang lebih utama? Nabi bersabda:
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